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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan analisis pada 
pembelajaran Fisika dengan menggunakan pendekatan pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning (CTL)  kelas X MIPA 3 SMA Al Islam 1 Surakarta. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom Action 
Research) dengan model Kemmis dan Mc. Taggart yang dilaksanakan dalam dua 
siklus. Setiap siklus diawali tahap persiapan kemudian dilanjutkan tahap 
pelaksanaan siklus yang terdiri dari perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, 
observasi, serta refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas X MIPA 3 SMA Al 
Islam 1 Surakarta sebanyak 39 siswa. Data diperoleh melalui tes, pengamatan, dan 
kajian dokumen. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik kualitatif 
didukung data kuantitatif. 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan dalam penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran melalui pendekatan Contextual 
Teaching And Learning (CTL)dalam pembelajaran Fisika dapat meningkatkan 
kemampuan analisis siswa kelas X MIPA 3 SMA Al Islam 1 Surakarta.Hal ini 
ditunjukkan dari hasil observasi terhadap siswa yang meningkat dari siklus I 
sampai siklus II dan mencapai target ketercapaian pada siklus II dan dari hasil tes 
kemampuan analisis yang mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus II 
yaitu pada siklus I siswa yang mencapai KKM hanya 14 %, dan di siklus II telah 
mencapai target ketercapaian yaitu 83 % siswa mencapai KKM. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)dapat 
diterapkan dalam kegiatan pembelajaran apabila fasilitas sekolah mendukung, 
terdapat waktu yang panjang untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran, dan 
siswa aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran. 
 
Kata kunci: Contextual Teaching and Learning (CTL), kemampuan analisis, 
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IMPROVE THE STUDENT’S  ANALYSIS ABILITY  AT CLASS X OF 
SENIOR HIGH SCHOOL AL ISLAM 1 SURAKARTA. Thesis, Surakarta: 
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This research  aims to improve the student’s analysis ability using 
Contextual Teaching and Learning (CTL) at class X MIPA 3 of Senior High 
School  Al Islam 1 Surakarta.  
This research used a Classroom Action Research with Kemmis and Mc. 
Taggartmodelthat was held in two cycles. Each cycle was started with 
preparation stage and continued implementation stage consisting of planning, 
action, observing, and reflecting. The research subject was class X MIPA 3 of 
Senior High School Al Islam 1 Surakarta, which was consist 39 students. The data 
were collected through test, observation, and document review. The techniques of 
dataanalysis used was qualitative techniques and supported by quantitative data. 
Based on the study and data analysis of the research, it can be concluded 
that the application of Contextual Teaching And Learning (CTL) approachon 
physics learning can improve the cognitive process analysis at the class X MIPA 3 
SMA Al Islam 1 Surakarta. It can be seen from the observation cycle I  to the 
cycle II and all indicators have reached the target of success in cycle II. 
Moreover, It can be seen from the test results of analytical ability from the cycle I 
to cycle II. The percentage of student’s analysis ability improved from 14% in the 
cycle I and 83% in cycle II. The result of research shows that the Contextual 
Teaching And Learning (CTL) approach could be applied in learning activities if 
it is supported by a school’s facilities to do learning needs more time and 
activeness from learners. 
 







“Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?”(Ar-Rahman) 
 
“Sesungguhnya dibalik kesulitan itu ada kemudahan.Maka barang siapa telah 
selesai mengerjakan suatu urusan, kerjakanlah urusan yang lain dengan sungguh 
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